IR-Perpustakaan Universitas Ailangga / S

- Pl
Frept '_"‘.ACLU_ P

mn

1o >

ORTHD DD-“\}" g

KK U
OKLUSI FUNGSIONAL K<

dan 7. 643
PERAWATAN ORTODONS.I Act
&

Mengetahut, Oleh

Kepala Laboratorium Ortodontia drg.Ratna Arifzan MS
Fakultas Kedokteran Gigi. ‘ Lab,Ortodontia
Univepsitas Airlangga _ Fak, Ked. uigi

+ fC00
v EGR PR L Unair,

ggraini S.)

Laporan Penelitian Oklusi Fungsional dan..... ’ Ratna Arifzan




IR-Perpustakaan Universitas Ailangga

PENDAHUL UAN

Tercapainya suatu hasil estetik yang memuaskan disertal
oklusi u:magun. yang’ baik' hanvalah merupahan.sebagian hasil
keseluruhan perawatan ortodonsi.

Seperti halnya dengan perbaikan estetik wajah dan
estetik geligi, - qklusi fungéional yang  benar juga
merupakan tujiuan  perawatan semua bidéng kedokteran gigi,
karena diperlukan untuk memelibhara kesehatan rongga mulut.
Oklusi fungsional vang tidak benar, akan memberi pengaruh
terhadap kemantapan (kKestabilan) pascaperawatan ortodonsi.
Selain itu juga akan memberi dampak terhadap jaringan perio-
donsium, artikulasi dari sendi‘rahang bawah serta terjadinva
bruksisme.

Oklusi Tfungsional adalah oklusi yang berhbubungan dengan
keadaan hﬁbungah geligi pada saat rahang bawah berfungsi.
Pada gerakan fungsiohal, oklusi diperiksa agar tidak ada
geligi 'yang' mendapat'tekanan lebih besar dari-—pada vang
lain. Oleh karena tekanan vang tidak rata cenderung akan

menggerakkan geligi, seﬁingga berakibat dapat menimbulkan

gangguan oklusji.

Menurut Glickman (1938), apabila perawatan ortodonsi
telah lengkap, perlu pemerilksaan hubungan antara toniol
mahkota geligi pada saat berfungsi. .-

Mershon ( 1922 ) mengemukakan pendapatnya, bahwa untuk membetul
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kan malaoklusi dengan memakai pnraﬂti ortodonsi, diperlukan penge- '

tahuan taal dan biologl jaringan penyangga yang lebih mendalsm _
( Surya, 1983 ). . ﬁ

Dinyatakan oleh Williams (1971), bahwa d%ketemukannya
banyak masalah pada penderita dewasa yang éemasa kecilnya
dirawat ortodonsi disebabkan oleh karena studi oklusi fung-
sional yang diabaikan.

Williamson (19746), mengatakan bahwa sering terdapat
perbedaan falsafah tentang oklusi geligi antara ahli orto-
donsi dan sejawat bidang kedokteran gigi lainnya, vyang
menxebabkan terjadinya kesalah pahaman. Ahli Ortodonsi
dinilai telah melakukan perawatan vang kurang benar,. sehing—
ga menyebabkan adanva kelaiman iatrogenik dan mengakibatkan
timbulnfa gejala disfungsi oklusi pada penderita. Anggapan

ini pada suatu saat beralasan, sedangkan pada saat vamg lain

kurang beralasan. Gejala disfungsi tersebut mungkin sudah
ada ketika searang dokter gigi helakukan pemeriksaan awal
pada penderita. Kemunghkinan keluhan tersebqt baru terjadi
mendédak tajam (akut) setelah pérawatan malaoklusi hampir
selesai atau sudah selesai. Karena semula penderita datang
uhtﬁk perawatan malacklusi, maka vang pertama dirawat oleh
ahli ortodonsi édalah keadaan malaoklusi tersebut, walaupun
Sebenarnyg disfungsi telah ada sebelumnya meskipun tanpa
keluhan. Pemeriksaan - . selama perawatan perlu
dilakukan pada Ekeadaan magun maupun  pada keadaan funégional
dengan, mengikut sertakan unsur (komponen) laihnya gseperti

Jaringan penyangga, =sendi temporomandibula dan unsur persyarafototan,

Laporan Penelitian Oklusi Fungsional dan..... Ratna Arifzan

4-—”




Laporan Penelitian

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga

. PO
a iy T e L& L

SURAb&YA

i
i 'UNiVLz\m 1AL Azaloi NG AT
| |

Y4 3/ L7/ ,f‘?f/ 73

Oklusi . Fungsional dan.....

~

Ratna Arifzan




IR-Perpustakaan Universitas Ailangga

TINJAUAN PUSTAKA

Foster (1975) lebih menekankan . arti - oklusi pada penger

tian magun vaitu setiap kedudukan geligi rahang atas dan
geligi rahang bawah saling bersentuhan,‘ gedang ‘gerakan
fungsional dari geligi rahang bawah pada waktu bersentuban

dengan geligi rahang atas lebih tepat dipakai istilah arti-

kulasi yang mempunyai arti_ fungsibnql.

Menurut Thomson (1981), oklusi dalam bidang kedokteran
gigi mempunyai arti khusus dan umum. Dklusi dalam arti

khusus berarti sentubhan dari geligi vang berlawanan pada

keadaan rahang bawah yang tetap. Sedangkan oklusi dalam. arti
umum berarti fungsi oklusi geligi termasuk pengunyahan.

Fengertian dasar oklusi fungsional adalah bagaimana

hubungan geligi apabila kondili terletak pada posisi yang
benar dalam fosa + .Selanjutnya diterangkan pengertian oklusai

fungsional sebagai berikut. Roth (1981)

1. Pada kedudukan ideal atau fisiologi,.benjol raharig ba=-
wah Harus terletal pada tengah fosaw
2. Apabila rahang bawah ditutup peda keadaan fisiologi.,

berarti rahang bawah tidak bisa digerakkan lagi

karena’ geligi terletak pada baku tonjol.

A

Apabila rahang bawah pada keadaan aftikulasi. yang
ideal damn geligi tidak saling menggangguw, berarti

rahang mempunyai kemampuan untuk bergerak ke segala

arah.

Secara singkat keadaan ini vang disebut dengan pengertian

keselarasan. * oklusi dengan sendi temporomandibula.
3
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o Agh‘_dah Raufjord: (*1982 ), menyatakan bahwa - nada saat geligl
‘berfunget’, sentukzn Mmerupakan hal yang.penting bagi kesehatan. :
-dan nysman untuk sistem kunyzh, s --Bedangkan. ‘wsngenal . ’tserﬁua, R
dari unsur’ sistem kunyah . harus “seiaras termasuk
sendi dan oklusi. Dan hubungan antara késeluruhan sistem
kunyah dan perorangan harus dipertimbangkan,'.termasuk hu--
burngan antar oklusal, menelan, mengunyah dan parafungsi. Se-
dangkan istilah oklusi fungsional berarti menghasilkan
fﬁqgsi pada keadaan oklusi vaitu ¢
1. Dengan permukaan oklusal geligi yang bersentuhan
bebas gangguan pada gerakan "smooth gliding" mandibu
la.
2. Ada kebebasan bagi mandibula untuk menutup atau

diarahkan pada baky torjol maksimum. pada oklusi

sentris dam relasi sentris.

t

Sentuhan oklusal géligi menambhah kemantapan oklusi.

Dari titik tolak praktek oklusi fungsional mengarah
pada fungsi vy&ng selaras dengan kenyamanan oklusal
ataw  dengan pola pPErorangan yvang- tepat .atau dengan
perbaikan majemuk (multiple restorations) atau oleh

keduanya, penyamanan oklusal dan perbaikan . o=

Pemaﬁaian istilah oklusi mencaka tiga- bidang besar
dalam kedokteran gigi (Wise, 1982) yaitu :

1. Fengetahuan dasar anatomi dan fisiolﬁgi sistim kunyah.

2. Penelitian secara Elinik dan penelitian pada binatang

yang berhubunéan dengan perioﬂontitis, .kegoy&ngan

gigi disfungsi sendi temporomandibula dan penyelidi-

kan teknik klinmnik.
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3. Penerapan klinik yang merupakan pengendalian oklusi dalam

praktek sehari-hari,

Menurut Houston ( 1982 ), oklusi normal merupakan sedikit

ragam ( variasi ) darl. . oklusi- ideal ', dimana esbtetik

dan fungsinya memuaskan,

Menurut Ramfjiord dan Ash (1983), pengertian oklusi
geligi masih merupakén oklusi magun saja, padahal dikeﬁal
dua macam oklusi sebagai dasar Praktek dokter gigi. Pertamé
adalah pengertian vang dipékai di bidang Prostetik vajty
nklusi_seimbang Yang pada umumnya digunakan Rada penvusuman
gigi tiruan lengkap, karena. akan dapat menambah keseimbangan
fungsij éigi tiruan tersebut, Sedangkan rpengertian Lkedua '
berorientasi Pada perawatan ortodonsi Yang dicantumkan pada

oklusi magun dengan hubungan tonjol fosa tertentu,

Dari berbagai Penelitian vang telah dilakukan di negaré

Barat Juga Indonesia ;| telah terbuktj bahwa gangguan sistem

Pengunyahan hampir gax disebablkan oleh Kelainan oklusi

(Mardjcno, 1991)

njhﬁ@;pepggmqtan_yang,telah”diiukukan terhadap beberapa nen
derita pascaperawatan aktif ortodonsi dengan oklusi magun yang
wajar dan hubungan gellgi rahang atas dan rahang bawah dari ante~

rior maupun posterior menurut ketentuan secara ortodohsi, diperoleh
keadaan .oklusi tfungsional yéng kurang sesuai dengan ketentnan

bidang‘gnatoloéi, karena adanya tumpatan oklusal yang kurang se-

sual dengan bentuk anatomj oklusal gigi Arifzan, g,1991)

Ai 4 L4 ke
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SAWALNA

Tujuan perawataq ortodonsi adalah perbaikan estetik
lengkung geligi maupun estetik wajah dan oklusi fungsional.

Dengan hanya memperhitungkan kepentingan,astetik saja,
tanpa memikirkan pengarubnya terbadap kepentingan fungsi
kunyah, maka kemungkinan dari s2gi estetik akan memperoleh
hasil yang memuaskan, akan tetapi bagaimana dengan tujuan
perbaikan oklusi fungsional 7

Menurut  Powel dan Rayson (1974), kemungkinan tujuan

perbaikan penampilan wajah tidak selalu serasi dengan keman-—

tapan oklusi -

Tujuan perawatan ortodonsi Jangka panjang menurut
Sadowsky dan Folson (1983), adalah meningkatkan - fungsi
geligi dan kesehatan dari sendi temporamandibul a serta
otot-otot kunyah. Hal ini berarti bahwa lingkup dokter gigi
tidak hanya sekedar mengetahui keadaan dari sejumlah geligi
tetapi Juga bertanggung Jawab. dalam memelihara kesehatan
selurqh s;gﬁgm .kunyah atau sisten stomatognatik. Sistem
tersebut 'gigtem dari unswr—-unsupr utama geligi dengan jarip-
gan Penyangganya, otot-otot pPenggerak Eahang'baﬁah beserté.
sistem persyarafototan dan sendi temporomandibula, vang
saling mempengaruhi dan merupakan saty kesatuan, Fungsi
Hanya apabila setiap uﬁsur dalam sistem

dapat berjalan baik,

stomatognasi = dapat berfungsi dengan baik dan berinteiaksi

serasi dan selaras.

. ifzan
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Diduga bahwa tindakan perawatan ortodensi banya dituju-
kan pada perbaikan yang meﬁcakup bentulk lengkung geligi dan
posisi geligi saja tanpa‘ada haitannya dengan mekanisme
fungsional vyaitu hubunganlsentuhan antara lengkung geligi
rahang bawah dan lengkung geligi rahang atas pada setiap
macam posisi rahang bawah. Fadahal setiap kali geligi menum~
buk geligi lawan selalu di, ikuti tekanan kunyah. Beban vang
diterima geligi tidak saja diteruskan pada jaringan penyang-
ga tetapi juga disalurkan pada sendi rahang. Makin besar

tumbukan pada geligi, makin besar pula besban vang disalurkan

Pada sendi rahang.

Oklusi geligi merupalkan kupci fungsi mulut yang befhuh
bungan dengan sistem kunyah, hal tersebut -Pada  perawatan
ortodonsi sering diabaikan. Kemungkinan hal ini karena pada
keﬁyataannya gejala kelainan oklusi geligi sering tidak
jelas, selain itu dokter gigi umumnya tidék terlatih untuk

mengenalnya (Shillingburg, 1976 .

FPemeriksaan rinci serta evaluasi dan informasi yang
lebih banyak tentang sentuhan okluei antar lengkung geligi,
belum menjadi pekerjaan rutin ahli ortodonsi (Bazit dan
Liebermann, 198%5). .

Menurut Dawson y;ng dikutip Shillingburg (1976), oklusi

membutuhkan adaptasi yang minimum. ’ R

i ifzan
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7 Qkeson (1985), menvatakan bahwa penjajaran (alignment)

dan oklusi geligi sangat penting untuk kétepgtén T ofungsi
mengunyvah, kegiatan (Aktifitas) mengunyah, menalan dan
berbicara tidak hanya tergantung pada kedudukan geligi dalam
lengkung | geligi tetapi Juga hubungannya dengan geligi
lawan. Déngan demikian untuk penjajafan geligi, penting
keadaan sentuhan proksimal dan sentuhan oklusal sgelain
hubungan kedua lengikung geligi. FPengaruh satu gigi vyang
tidak ada (mutilaéi) dapat menghilangkan‘ kemanfapan
hubungan lengkung geligi.

Gazit (i985) melakukan penelitian tertadap 12 Lasus

Pascaperawatan orltodonsi, diperoleh hasil Jjumlah sentuhan
Yang lebih banyak pada pascapenglepasan peranti satu tahun ‘ ‘
dibandingkan Penglepasan peranti éatu bulan. Kejadian imi
menunjukkan  bahwa keadaan alami menempatkan lg@ligi pada
Ckedudukan yang lebih tepat daripada bila memakai peranti q
ortodonsi. Hal ini disebabkan karena proses erupsi dan
penvesuaian {adaptasi) memerlukan janghka walk tu yang
panjang. Akan tetapi,' meskipun demikian: masih ada
beberapa geligi yangl kadangmkadang tidak dapat

bersentuhan dengan geligi lawannva.,

Berbagai penelitian telah dilakukan di nNegara  Harat
seperti  juga di Indonesia, terbukti hampir QO%L gangguan
sistem pengunvahan disebahkan oleh kelainan oklusi

(Mardjono, 1991)

ifzan
Oklusi Fungsional dan Ratna Arifza
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Mardiono (1991) menyatakan bahwa hampir semua tindakan C
Perawatan kedokteran gigi berkaitan dengan perubahan bentuk
atau kedudukan geligi, sehingga kemungkinan untuk terjadinya

perﬁbahan sentuhan opklusi pun cukup besar.Hal ini perlu

mendapat perhatian, lebih-lebih pada saat sekarang minat
masyarakat terhadap pentingnva kesehatan gigi sebagai
penunjang  kesehatan tubuh semakin meningkat, perhatian ke

arah sistem stomatogratik menjadi lebih penting. Tindakan

pembedahan akan menimbulkan perubahan menveluruh pada
unsur sistem stomatognatik sEcara mendadak, kejutan
pada otot-otot akan menimbulkan gangguan fungsi pada

seluruh sistem rEngunyahan.

Sasaran Gnatologi

Meﬁurut Stallard ¢ dirujuk oleh Cottingham, 1978

gnatologi ialah ilmu  yang mempelajari tatanan biclogi
penguyahan vaitu : morfologi, anatomi, histolagi,
fisiologi, Patologi dan perawatan_»_ Organ mulut  terutama

rahang dan gigi dan hqbungan vital argan-organ inij dengan
bagian tubuh lainnva.

Collum ¢ 1920, dikutip dari HDckal,l?SE), bapalk
gnatologi dan pendiri "Gnathalogical Society" di
Californmia + berpendapat bahwa.gnatolbgi ialah ilmu vang

melibatkan biologi sistem pengunyvahan.

Oklusi Fungsional dan.....

’ M1LIiK !
| PERIP UL b o r R
"UNIVEKSiLAL & = JOA \
SUR = = e
| . Rat‘na Arifzan

Laporan Penelitian




IR-Perpustakaan Universitas Ailangga

Yfang pentinguntuk kesehatan Jaringan periodonsium adalah ter-
bentuknya oklusi fungsional Yang mantap tanpa ada‘gangguan oklusal,
Sedangkan menurﬁt pendapat vidang gnavologl, definisi oxlusi fung-
sional yang baik dadat dicapai vilamana pada oklusi magun yYang .~
benar diperoleh hubungan tonjol wahkota gigi ke fosa atay tonjol

mankota gigi ke sembir geligi lawannya,

Disfungsi sendi temporomandibulé, mérupakén keadaan
kompleks vyang dapat ﬁenimbulkan bermacam-macam gejala,
Analisa oklusal adalah cars yang cermat untyk meneliti
pEnyebab' dari disfungsi tersesut, dan sebagai pertimbangan

langsung pada sentuhan oklusi fungsional, Sedikit perhatian

vang ditujukan pada hubungan oklusi magun dan senfuhan
geligi, walaupun adas hubungan antafa oklusi magun dan

oklusi fungsional (Sullivan, 1991),

10
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SIMPULAN dan SARAN

Khusus untuk bldang kedokteran gigi, perlu bémahaman konsep

konsep gnatologi sebagai dasar pengetahuan dan keterampilan

di klinik,
Adanya berbagai macam teknik perawatan ortodonsi periu di.
imbangi pemanaman dan pengertian gnatologi, Hal ini Perlu diketge

hui agar dapat melakukan perawatan ortodonsi tanpa menimbulkan

gangguan sistem kunyah
Oleh karena Masih ada taktor lain Yang dapat menyababkan

gangguan sistem kunyah, maka perlu dilakukan penelitian,

11
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